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	24
	22 Nov 07
	Pengamanan Bali
	Polri Kerahkan 600 Kendaraan
	Dalam rangka pengamanan Konferensi PBB tentang pemanasan global, Polda Bali mengerahkan semua kendaraan operasional, ditambah bantuan dari Mabes Polri.  

	Koran Tempo
	A9
	22 Nov 07
	Rencana demonstrasi di KTT perubahan iklim
	Korban Lapindo Akan Datangi Forum KTT Perubahan Iklim
	Korban lumpur Lapindo yang masih menetap di lokasi pengungsian Porong, berencana akan menggelar aksi simpatik di Nusa Dua nanti. Sunarto, koordinator pengungsi ingin menyuarakan ke dunia tentang adanya konspirasi lingkungan yang dilakukan Lapindo.


	Koran Tempo
	B3
	22 Nov 07
	Kredit karbon
	Dana Karbon untuk Proyek Perkebunan dan Energi
	Proyek perkebunan dan energi bisa memanfaatkan kredit karbon melalui mekanisme pembangunan bersih (CDM/clean development mechanism), di mana bisa mencapai US$ 10 miliar. Untuk mendapatkan kredit karbon, perusahaan harus bisa membuktikan proyeknya ramah lingkungan dari hulu hingga hilir, lalu memiliki CER/Certificate Emmision Reduction. 

Menurut Direktur Utama Bank Ekspor Indonesia Arifin Indra, kini kredit karbon yang diperdagangkan sekitar US$ 13 per satu ton karbondioksida. 

	Kompas
	10
	22 Nov 07
	Deklarasi Singapura untuk perubahan iklim
	Isu Perubahan Iklim Jadi Fokus: Bertekad Wujudkan Cetak Biru Pengganti Protokol Kyoto
	Konferensi Tingkat Tinggi Asia Timur ke-3 di Singapura menjadikan isu pemanasan global sebagai sorotan utama. Para pemimpin Asia Timur yang terdiri dari 10 negara ASEAN ditambah Cina, Jepang, Korea Selatan, Australia, India, dan Selandia Baru menandatangi Deklarasi Singapura untuk Perubahan Iklim. Deklarasi tersebut menyerukan 16 negara untuk berperan aktif mewujudkan cetak biru lingkungan yang baru, menggantikan Protokol Kyoto yang akan habis berlaku tahun 2012.

	Kompas
	13
	22 Nov 07
	Stok karbon di lahan gambut
	Gambut Diandalkan: daerah Steril 3 Kilometer dari Lokasi Konferensi
	Stok karbon di lahan gambut mencapai 10 kali lipat stok karbon pada vegetasi hutan hendaknya menjadi andalan negosiasi Indonesia dalam memperjuangkan skema insentif global melalui program REDD. Diperkirakan luas hutan gambut mencapai 21 juta hektar. Menurut Daniel Mudiyarso, Indonesia menambahkan kata ’degradasi’ karena kita memiliki kepentingan mencegah kerusakan hutan akibat kebakaran, banjir, maupun yang ditelantarkan.


	Kompas
	13
	22 Nov 07
	Emisi gas rumah kaca
	Jempana: Emisi Karbon antara Kita dan Mereka
	Pencapaian upaya mengurangi emisi gas rumah kaca tahun 1990-2005 menjadi dasar penetapan komitmen negara-negara UNFCCC untuk menghindari dampak pemanasan global. Laporan emisi menyebutkan 38 negara dari 41 negara peserta Protokol Kyoto berkewajiban menurunkan emisi. Setidaknya 16 dari 41 negara tersebut justru emisinya naik. Emiter terbesar adalah Amerika Serikat, negara yang menolak Protokol Kyoto, dan kedua adalah kelompok negara Uni Eropa.

Akibatnya, negara berkembang, terutama yang kaya hutan, akan mendapatkan tekanan lebih berat karena harus menyerap emisi yang dilakukan negara-negara maju.



	Bisnis Indonesia
	3
	22 Nov 07
	Penolakan Cina 
	China Beri Sinyal Tolak Kurang Emisi
	Perdana Menteri China Wen Jiabao menyatakan bahwa negara maju harus bertanggung jawab mengatasi perubahan iklim karena telah mengeluarkan emisi gas dalam jumlah besar. China menolak adanya pembatasan emisi karbon karena negara-negara berkembang seharusnya mengonsumsi energi untuk memberantas kemiskinan. 

	Bisnis Indonesia  
	7
	22 Nov 07
	Kaitan dampak perubahan iklim dan perebutan SDA
	Proyek REDD dan Potensi Pelanggaran HAM
	Isu pemanasan global dan perubahan iklim jadi topik utama pembicaraan dunia. Bahkan Indonesia yakin bisa mendapatkan sokongan dana hingga US$ 3,7 milyar (Rp 33,75 triliun) pertahun dari negara-negara maju, melalui REDD. Dikhawatirkan, terjadi perampasan hak asasi manusia terhadap komunitas adat atau penduduk lokal yang memanfaatkan sumber daya hutan.

Beberapa kasus pelanggaran HAM sudah sering terjadi mengatasnamanakan konservasi dan penyelamatan iklim global. Konflik bsia bermula dari keinginan negara untuk melakukan konservasi lingkungan tanpa memedulikan pemenuhan hak-hak penduduk lokal dalam mengakses SDA yang berada dalam wilayah konservasi. Walhi mencatat telah terjadi 356 konflik yang melibatkan penduduk lokal, negara, perusahaan perkebunan dan kehutanan sepanjang tahun 2003-2007. 

	Republika 
	12
	22 Nov 07
	Pemanasan global
	Pemanasan Global
	Tindakan Pemerintah Indonesia cukup mengagetkan dalam mengambil inisiatif mengatasi pemanasan global. Padahal selama ini Indonesia dianggap sebagai negara ketiga penghasil emisi terbesar setelah AS dan China. Emisi yang dimaksud ini bukan berasal dari industri, melainkan dari kebakaran hutan apakah disengaja atau tidak. 

Hal pertama yang harus dilakukan untuk menghadapi pemanasan global adalah meningkatkan kesadaran publik mengenai akibat pemanasan global, seperti tidak melakukan pembalakan semena-mena. 


	The Jakarta Post 
	1
	22 Nov 07
	Dukungan Jepang
	Japan Pledges $2B for Climate Change Fight
	Dalam pertemuan East Asian Summit, Jepang berjanji akan menyediakan dana US$ 2B untuk mengatasi perubahan iklim. Indonesia dan pemimpin negara Asia juga menandatangani Declaration on Energy, Climate Change and the Environment untuk mengatasi keamanan energi nasional. Mereka sepakat untuk mengembangkan sumber energi alternative, termasuk bahan bakar untuk meningkatkan efisiensi energi dan konservasi.

	The Jakarta Post 
	3
	22 Nov 07
	Transfer teknologi
	RI Proposes Multilateral Climate Change Mitigation Funding
	UNFCCC mengharuskan negara-ngara maju mentransfer teknologi untuk negara berkembang.Oleh karena itu, Indonesia akan mengusulkan pembentukan badan keuangan multilateral yang akan mengurusi teknologi ramah lingkungan sebagai usaha mengatasi perubahan iklim.



